ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Pengembangan Modul Pembelajaran Kimia Berbasis Science,
Technology, Engineering, and Mathematics (STEM) Pada Materi Laju Reaksi” ini ditulis
oleh Muhamad Yasin Nurdiansyah, NIM 12212173060, pembimbing Tutik Sri Wahyuni,
M.Pd.

Kata kunci : Modul, STEM, Laju Reaksi

Salah satu pendekatan dalam pembelajaran yang mampu mengintegrasikan ilmu kimia
dengan ilmu lainnya adalah Science, Technology, Engineering and Mathematics (STEM).
STEM ini adalah model pendekatan dalam pembelajaran yang terintegrasi dengan bermacam
disiplin ilmu. STEM memungkinkan peserta didik untuk mempelajari konsep akademik
secara tepat dengan menerapkan empat disiplin ilmu yaitu sains, teknologi, rekayasa dan
matematika. Oleh karena itu STEM dianggap bagus digunakan untuk pengembangan modul
kimia.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kevalidan, kelayakan dan respon peserta
didik terhadap modul pembelajaran berbasis Science, Technology, Engineering, and
Mathematics (STEM) pada materi laju reaksi. Pengambilan data dari penelitian ini
menggunakan wawancara, lembar validasi dan angket uji respon peserta didik. Produk modul
yang dihasilkan akan divalidasi oleh validator yaitu ahli media dan ahli materi.

Metode penelitian ini menggunakan metode R&D (Research and Development) atau
penelitian dan pengembangan dengan model pengembangan Borg & Gall. Instrumen dalam
penelitian ini menggunakan lembar validasi dan angket repson peserta didik. Validasi
dilakukan oleh dua dosen kimia UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung dan satu guru
kimia MA Darul Huda Wonodadi Blitar. Subjek penelitian sebanyak 16 peserta didik yang
berasal dari kelas XI MIA di MA Darul Huda Wonodadi Blitar dengan menyebarkan angket
respon peserta didik melalui lembar angket respon peserta didik dengan 21 pernyataan yang
diajukan.

Hasil penelitian : a) Berdasarkan hasil validasi pada modul pembelajaran kimia berbasis
Science, Technology, Engineering, and Mathematics (STEM) pada materi laju reaksi
menunjukkan persentase nilai rata-rata sebesar 77,8% pada segi materi dan 79,5% pada segi
media yang termasuk dalam kategori sangat valid. b) Uji coba produk skala kecil
mendapatkan respon yang sangat baik dari peserta didik dengan memperoleh persentase nilai
rata-rata 78,4%. Sehingga dapat dikatakan bahwa modul pembelajaran kimia berbasis
Science, Technology, Engineering, and Mathematics (STEM) pada materi laju reaksi menarik
dan dapat digunakan sebagai sumber belajar alternatif bagi peserta didik. ¢) Berdasarkan hasil
analisis validasi dan respon peserta didik, modul pembelajaran kimia berbasis Science,
Technology, Engineering, and Mathematics (STEM) pada materi laju reaksi menunjukkan
kategori sangat layak, sehingga dapat digunakan sebagi sumber belajar peserta didik kelas XI
MIA.



ABSTRACT

Thesis with the title “Development of Chemistry Learning Modules Based on Science,
Technology, Engineering, and Mathematics (STEM) on Reaction Rate Materials” was written
by Muhamad Yasin Nurdiansyah, NIM 12212173060, Advisor: Tutik Sri Wahyuni, M.Pd.
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One approach in learning that can integrate chemistry with other sciences is Science,
Technology, Engineering and Mathematics (STEM). STEM is an approach model in learning
that is integrated with various disciplines. STEM allows students to learn academic concepts
appropriately by applying four disciplines, namely science, technology, engineering and
mathematics. Therefore, STEM is considered good for the development of chemistry modules.

Research objectives: a) To determine the validity of the Science, Technology, Engineering,
and Mathematics (STEM)-based learning module on the reaction rate material, b) To determine
student responses to the Science, Technology, Engineering, and Mathematics (STEM) based
chemistry learning module ) on the reaction rate material, c) To determine the feasibility of the
Science, Technology, Engineering, and Mathematics (STEM) based chemistry learning module
on the reaction rate material

This research method uses the R&D (Research and Development) method or research and
development with the Borg & Gall development model. The instruments in this study used
validation sheets and student response questionnaires. The validation was carried out by two
chemistry lecturers at UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung and one chemistry teacher at
MA Darul Huda Wonodadi Blitar. The research subjects were 16 students from class XI MIA at
MA Darul Huda Wonodadi Blitar by distributing student response questionnaires through
student response questionnaire sheets with 21 submitted statements.

Research results: a) Based on the validation results in the Science, Technology,
Engineering, and Mathematics (STEM) based chemistry learning module on the reaction rate
material, the percentage of the average value is 77.8% in terms of material and 79.5% in terms
of media. which is included in the very valid category. b) Small-scale product trials get a very
good response from students by obtaining an average value percentage of 89%. So it can be
said that the Science, Technology, Engineering, and Mathematics (STEM) based chemistry
learning module on the reaction rate material is interesting and can be used as an alternative
learning resource for students. ¢) Based on the results of the validation analysis and student
responses, the chemistry learning module based on Science, Technology, Engineering, and
Mathematics (STEM) on the reaction rate material shows a very feasible category, so it can be
used as a learning resource for class XI MIA students.
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